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ISU-ISU GENDER DALAM FILM YUNI KARYA KAMILA ANDINI  

KAJIAN KRITIK SASTRA FEMINIS DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN SASTRA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan isu-isu gender dalam film Yuni karya 

Kamila Andini Kajian Feminis dan implikasinya dalam pembelajaran sastra Indonesia di 

SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, pendekatan kritik sastra 

feminisme ideologis, teknik pengumpulan teknik dokumentasi, simak 

(pengamatan/observasi), catat dan teknik analisis isi. Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu dialog film Yuni karya Kamila Andini dan data dari kutipan dialog-dialog yang 

memunculkan isu-isu gender yang disampaikan oleh para tokoh perempuan dalam film 

Yuni karya Kamila Andini. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 38 data isu-isu gender 

dalam film Yuni karya kamila Andini yaitu ketidakadilan gender terdiri 5 data 

marginalisasi, 3 data subordinasi, 15 data stereotipe, 6 data kekerasan, 5 data beban kerja, 

dan 3 data penyimpangan orientasi seks atau LGBT. Kemudian penelitian ini berimplikasi 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia pada materi sastra di kelas XII. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya yang serupa dan 

dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya 

pada KD. 4.3 kelas XII SMA. 
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GENDER ISSUES IN THE FILM YUNI BY KAMILA ANDINI'S 

STUDY OF FEMINIST LITERARY CRITICISM AND ITS 

IMPLICATIONS IN LITERARY LEARNING 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to describe gender issues in The Yuni film by Kamila Andini Feminist 

Studies and its implications in learning Indonesian literature in high school. This research 

uses qualitative descriptive methods, ideological feminism literary criticism approaches, 

documentation techniques collection techniques, listening (observation/ observation), 

notes and content analysis techniques. The source of data in this study is the dialogue of 

the film Yuni by Kamila Andini and data from excerpts of dialogues that raise gender 

issues presented by female characters in the film Yuni by Kamila Andini. The results 

showed that there were 38 data on gender issues in kamila Andini's Yuni film, namely 

gender injustice consisting of 5 marginalization data, 3 subordinated data, 15 stereotype 

data, 6 violence data, 5 workload data, and 3 data on deviations of sex orientation or 

LGBT. Then this research has implications for learning Indonesian in literary material in 

class XII.  Therefore, this research can be used as a reference for further similar research 

and can be used by teachers in learning Indonesian in schools, especially in KD. 4.3 class 

XII high school. 

 

Keywords: Gender Issues, Criticism of Feminism Literary, the movie  Yuni 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan hasil ciptaan seseorang yang berasal dari fakta 

ataupun imajinasi yang didalamnya mengenai persoalan-persoalan sosial termasuk 

ketidakadilan antarperempuan dan laki-laki yang dibuat dalam rupa puisi, prosa, 

novel, dan drama. Menurut Pradopo (2012: 113) karya sastra diciptakan oleh 

pengarang tidak terlepas dari masyarakat dan budayanya. Banyaknya karya sastra 

yang mengungkit permasalahan sosial, hal tersebutlah yang menunjukan sosok 

kaum hawa banyak dijual khazanah kesusastraannya di Indonesia.  

Persoalan terkait kaum hawa tidak pernah berhenti untuk diperbincangkan 

lantaran banyaknya peristiwa yang melingkupinya. Prihatmi (dalam Sugihartuti dan 

Suharto, 2016:150) menyebutkan bahwa pengarang perempuan di Indonesia 

banyak yang mengutarakan sosok perempuan sebagai tokoh utama dalam karya 

sastranya.Berbagai isu perempuan dalam kehidupan masyarakat, seperti 

ketidakadilan, pernikahan anak, stigma negatif soal perempuan, budaya patriarki 

yang membatasi gerak perempuan, perempuan diangga hanya mesin penghasil anak 

dan pemuas nafsu. Persoalan perempuan juga dapat diakibatkan oleh perbedaan 

gender yaitu ketidakadilan gender (Arwan, 2019:2).   

Aksi ketidakadilan yang dialami perempuan harus dihentikan. Dikutip dari 

situs BBC Indonesia (2013), hampir di seluruh dunia, perempuan di negara-negara 

Arab dan Afrika menjadi korban masalah gender. Negara-negara di kawasan ini 

tercatat memiliki kesenjangan gender terbesar. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 

lebih dari 28 negara di dunia, termasuk di Afrika dan Timur Tengah, membuat lebih 

dari 10 perbedaan hukum dalam hak-hak perempuan dan laki-laki. Bersumber pada 

hasil survei, menunjukkan bahwa 25% negara di seluruh dunia, termasuk Timur 

Tengah dan Afrika, tidak memiliki batasan terhadap kekerasan dalam rumah tangga. 

(Dawson, 2013). Situasi ini sangat mengkhawatirkan, perempuan di negara mereka 
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sendiri tampaknya tidak menikmati perlindungan yang kuat dan mudah didominasi 

oleh budaya dan tradisi patriarki. 

Isu kesetaraan gender memang selalu menjadi distorsi (perdebatan) dari 

waktu ke waktu. Menurut Alfian (2016:13—14) adanya isu-isu gender yang 

berkembang di masyarakat, disebabkan pertama, reputasi beberapa wanita di 

masyarakat kita masih dianggap sebagai makhluk lemah, karena tergantung pada 

pasangannya sehingga perlu untuk menlindunginya, serta tidak bisa menjadi 

pemimpin. Kedua, kaum perempuan tidak diarahkan pada dirinya sendiri atau pada 

keinginannya, tetapi justru pada peran yang diinginkan laki-laki. Ketiga, media 

sering menampilkan perempuan sebagai objek seksual untuk membuatnya menarik, 

menjadikan tubuh perempuan sebagai komoditas yang mirip dengan barang yang 

bisa dijual (eksploitasi atas nama estetika). Keempat, karena peran perempuan (di 

rumah tangga) sering disamakan dengan kodrat perempuan, pekerjaan rumah 

tangga (mengasuh, mendidik dan merawat) dipandang sebagai kodrat yang tidak 

bisa ditantang karena sudah menjadi takdir Tuhan. 

Berbagai ketimpangan gender yang dialami oleh kaum perempuan tengah 

dipersoalkan dan digempur oleh sebuah gerakan yang disebut gerakan  feminisme. 

Humm (dalam Wiyatmi, 2012:12) berpendapat feminisme merupakan gabungan 

dari beberapa hak perempuan dengan gerakan-gerakan yang terorganisir untuk 

mencapai hak asasi perempuan. Jika perempuan sama dengan laki-laki, maka 

perempuan berhak memilih dan mendefinisikan diri mereka sendiri. Tujuan 

feminisme adalah untuk meningkatkan kesetaraan dan status perempuan, membuat 

mereka setara dengan laki-laki. 

Media masa sebagai alat untuk menggambarkan pandangan masyarakat 

mengenai perempuan sebagian besar juga terbentuk oleh apa yang selama ini 

digambarkan oleh media masa, terutama sinema atau film. Salah satu contoh film 

yang terindikasi banyak mengangkat isu-isu gender yang dialami tokoh 

perempuannya adalah film Yuni (2021). Alasan peneliti memilih film Yuni (2021) 

karena film ini mengangkat tema perempuan (dari perempuan untuk perempuan), 

sehingga akan banyak ditemukan permasalahan/isu gender yang diakibatkan oleh 

sistem patriarki yang ada di dalam film Yuni dan banyak mengandung pesan moral. 
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Kemudian, peneliti menggunakan kritik sastra feminis ideologis serta teori 

ketidakadilan gender menurut Fakih (2013), LGBT, dan budaya patriarki sebagai 

alat untuk menilai isu-isu gender. Latar belakang penulis memanfaatkan teori ini 

ialah karena relevan dengan penelitian saat ini.   

Berbagai isu perempuan dalam film Yuni yaitu pernikahan anak, stigma 

negatif soal perempuan, kondisi kehidupan ekonomi masyarakat menengah ke 

bawah, sistem pendidikan yang hancur, budaya poligami yang tak lebih hanya 

untuk memenuhi nafsu, budaya patriarki yang menomor-duakan kesejahteraan 

hidup perempuan, minimnya edukasi seks, semua isu-isu pahit dan menyedihkan 

ini berhasil diantarkan dengan tragis, ironi, berani, penuh duka, namun sangat 

berdaya. Berikut ini beberapa kutipan isu-isu gender yang dialami tokoh perempuan 

dalam film Yuni karya Kamila Andini. 

 

(1) "jangan duduk depan pintu, nanti tidak laku."  

Tokoh nenek memberikan peringatan pada Yuni yang sedang duduk di depan 

pintu agar cucunya tidak duduk di depan pintu. Dari data di atas terdapat kalimat 

“nanti tidak laku”, hal tersebut menunjukan seakan perempuan adalah benda yang 

diperjual-belikan sehingga bisa tidak laku. 

(2) "eh si Ade hamil ya? Malu-maluin", 

(3) "gak baik nolak lamaran, kalo aku jadi Yuni, aku bakal nyesel seumur 

hidup gak mau nikah", 

(4) "ih ungu warna janda". 

Data (2) merupakan pembicaran dari teman-teman Yuni. Tokoh Ade 

mengalami pemerkosaan hingga hamil. Dari data di atas teman-teman Yuni 

mengejek Ade yang telah hamil, padahal mereka tahu bahwa Ade hamil lantaran 

pemerkosaan yang dialaminya. Seharusnya sesama perempuan mendukung 

perempuan lain yang sedang mengalami kekerasan sexual seperti Ade, bukannya 

justru mengganggap aib.   

Data (3) merupakan contoh dialog teman-teman Yuni yang sedang 

menggunjing. Yuni sudah menolak lamaran beberapa kali. Dalam dunia patriarki 

masyarakat menganggap suatu penyesalan jika seorang gadis memutuskan tidak 
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menikah. Padahal, tidak ada yang salah jika perempuan menentukan pilihannya 

sendiri. Akan tetapid dalam budaya patriarki, ini sangat mencerminkan beta aib 

yang menjijikan dan hinanya diri perempuan yang menolak lamaran pernikahan. 

Data (4) Yuni memiliki warna kesukaan yaitu unggu. Hal inilah yang 

menjadikan teman satu kelasnya kerap mengejek jika warna unggu adalah warna 

janda. Dari data di atas menunjukan jika perempuan suka menjatuhkan perempuan 

lain. Mereka menggangap perempuan tidak boleh memiliki kesenangan atas dirinya 

sendiri.  Terlebih lagi “janda” dianggap nasib yang buruk, aib, dan memalukan. 

Padahal apa yang memalukan jika perempuan menjadi manusia yang lebih Bahagia 

dan merdeka setelah ia menjanda.   

Maka data di atas menunjukan bahwa perempuan sulit untuk mendukung 

perempuan lainnya. Banyak perempuan mengangap benar jika membicarakan 

perempuan lain, mereka menganggap dirinya sendiri suci dan benardemi menjadi 

perempuan layak dan patuh di dunia patriarki.  

Kemudian pada penelitian yang akan dilakukan berimplikasi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya  pada pembelajaran sastra di tingkat 

SMA kelas XII semester II kurikulum 2013 materi Teks Ulasan. Adapun 

Kompetensi Dasar 4.3 Menangkap makna secara kontekstual terkait fungsi sosial, 

struktur teks, dan unsur kebahasaan teks ulasan, lisan dan tulis, terkait penilaian 

film/buku/cerita. Relevansi penelitian ini nantinya berguna sebagai referensi bahan 

ajar guru terkait menentukan materi pembelajaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah isu-isu gender dalam film Yuni karya Kamila Andini? 

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian dari isu-isu gendar dalam film Yuni 

karya Kamila Andini dalam pembelajaran sastra? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelititian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan isu-isu gender dalam film Yuni karya Kamila Andini 

Kajian Feminis. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dari isu-isu gendar dalam film 

Yuni karya Kamila Andini dalam pembelajaran sastra. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

khasanah pengetahuan serta dapat memperkaya wawasan mengenai Isu-Isu Gender 

dalam film Yuni karya Kamila Andini Kajian: Feminis. Manfaat lain berupa 

pemahaman teoritis kepada siswa dan guru dengan membaca hasil penelitian ini 

berkenaan dengan teori-teori yang ditemukan dalam penelitian isu-isu gender.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi 

masyarakat umum sebagai referensi pengetahuan dan memberikan pengaruh positif 

untuk semua khalayak yang membaca. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji dalam isu gender dalam 

film dengan kajian feminis. Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfatkan dalam 

dunia pendidikan yakni acuan proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

tingkat Sekolah Menengah Atas Kelas XII khususnya materi Teks Ulasan maupun 

tingkat perkuliahan. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan motivasi kepada 

peneliti-peneliti lain agar melakukan penelitian dengan hasil yang baik. 
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